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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong lembaga perbankan 

untuk memanfaatkan sistem transaksi elektronik dalam memberikan layanan 

kepada nasabah. Salah satu instrumen penting dalam transaksi elektronik perbankan 

adalah penggunaan tanda tangan elektronik sebagai alat autentikasi dan persetujuan 

para pihak. Namun, penggunaan tanda tangan elektronik juga menimbulkan risiko 

hukum, khususnya terkait dengan akuntabilitas dan pertanggungjawaban hukum 

lembaga perbankan apabila terjadi kerugian atau sengketa di kemudian hari. Oleh 

karena itu, diperlukan pengaturan dan penerapan prinsip akuntabilitas yang jelas 

guna menjamin perlindungan hukum bagi bank dan nasabah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip akuntabilitas dalam 

penggunaan tanda tangan elektronik di lembaga perbankan serta mengkaji bentuk 

pertanggungjawaban hukum lembaga perbankan terhadap penggunaan tanda tangan 

elektronik dalam transaksi elektronik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan peraturan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum 

primer berupa peraturan perundang-undangan yang relevan dan bahan hukum 

sekunder berupa buku dan jurnal ilmiah di bidang hukum perbankan dan hukum 

transaksi elektronik. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip akuntabilitas dalam 

penggunaan tanda tangan elektronik di lembaga perbankan diwujudkan melalui 

kewajiban bank untuk menyelenggarakan sistem elektronik yang aman, andal, dan 

bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Prinsip akuntabilitas tercermin dalam tanggung jawab bank untuk menjamin 

keabsahan tanda tangan elektronik, menjaga keamanan data dan transaksi, serta 

menyediakan mekanisme pengawasan dan pengendalian internal. Selanjutnya, 

pertanggungjawaban hukum lembaga perbankan terhadap penggunaan tanda tangan 

elektronik dapat berupa pertanggungjawaban perdata dan administratif, serta dalam 

kondisi tertentu pertanggungjawaban pidana sebagai ultimum remedium. Dengan 

demikian, penerapan prinsip akuntabilitas dan mekanisme pertanggungjawaban 

hukum yang jelas menjadi landasan penting dalam memberikan perlindungan 

hukum yang seimbang bagi bank dan nasabah dalam transaksi elektronik 

perbankan. 

 

Kata kunci: Akuntabilitas, Tanda Tangan Elektronik, Perbankan, Transaksi 

Elektronik, Pertanggungjawaban Hukum. 
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ABSTRACT 

The development of information technology has encouraged banking institutions to 

utilize electronic transaction systems in providing services to customers. One of the 

essential instruments in electronic banking transactions is the use of electronic 

signatures as a means of authentication and consent between parties. However, the 

use of electronic signatures also raises legal risks, particularly concerning 

accountability and the legal liability of banking institutions in the event of losses or 

disputes. Therefore, a clear regulation and implementation of the principle of 

accountability are required to ensure legal protection for both banks and 

customers. 

 

This research aims to analyze the implementation of the principle of accountability 

in the use of electronic signatures in banking institutions and to examine the forms 

of legal liability of banks related to the use of electronic signatures in electronic 

transactions. This study employs normative legal research methods using a 

statutory approach and a conceptual approach. The legal materials consist of 

primary legal materials in the form of relevant laws and regulations, as well as 

secondary legal materials including books and scientific journals in the fields of 

banking law and electronic transaction law. 

 

The results of the study indicate that the implementation of the principle of 

accountability in the use of electronic signatures in banking institutions is realized 

through the obligation of banks to operate secure, reliable, and accountable 

electronic systems in accordance with applicable laws and regulations. The 

principle of accountability is reflected in the responsibility of banks to ensure the 

validity of electronic signatures, maintain the security of transaction data, and 

provide adequate supervision and internal control mechanisms. Furthermore, the 

legal liability of banking institutions for the use of electronic signatures may take 

the form of civil and administrative liability, and under certain circumstances, 

criminal liability as an ultimum remedium. Thus, the application of the principle of 

accountability and clear liability mechanisms constitutes an important foundation 

for ensuring balanced legal protection for banks and customers in electronic 

banking transactions. 

 

Keywords: Accountability, Electronic Signature, Banking, Electronic Transactions, 

Legal Liability. 
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